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ASBTRAK
Latar Belakang: Gadget merupakan salah satu hasil perkembangan teknologi yang
diciptakan dalam bentuk perangkat kecil. Kecanduan gadget dapat berdampak pada
perkembangan anak dan remaja yaitu gangguan emosi dan perilaku. Gangguan emosi dan
perilaku merupakan hendaya yang serius dalam perkembangan dan menurunkan produktivitas
serta kualitas hidup.
Tujuan: Menganalisis hubungan tingkat kecanduan gadget dengan gangguan emosi dan
perilaku remaja usia 11-12 tahun.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain penelitian
belah lintang. Sampel penelitian ini adalah remaja usia 11-12 tahun yang menggunakan
gadget dari beberapa SD di Semarang. Pengambilan data berupa karakteristik, data tingkat
kecanduan gadget menggunakan Smartphone Addiction Scale-Short Version, data gangguan
emosi dan perilaku menggunakan Strenghts and Difficulties Questionnaire, dan data status
sosial ekonomi menggunakan kuesioner Bistok Saing. Uji statistik meggunakan uji chi-
square.
Hasil: Jumlah subyek penelitian sebanyak 75 orang. Dari uji bivariat chi-square didapatkan
hasil yang bermakna antara tingkat kecanduan gadget dengan gangguan emosi dan perilaku
remaja usia 11-12 tahun (p=0,002). Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ayah
dengan gangguan emosi dan perilaku (p=0,521), tingkat pendidikan ibu dengan gangguan
emosi perilaku (p=0,903), dan jumlah saudara dengan gangguan emosi dan perilaku
(p=0,627).
Kesimpulan: Terdapat hubungan tingkat kecanduan gadget dengan gangguan emosi dan
perilaku remaja usia 11-12 tahun.
Kata Kunci: remaja, tingkat kecanduan gadget, gangguan emosi dan perilaku

ABSTRACT
THE ASSOCIATION BETWEEN GADGET ADDICTION LEVEL AND
EMOTIONAL AND BEHAVIORAL DISORDER IN 11-12 YEARS OLD
ADOLESCENTS.
Background: Gadget was a result of technological developments that are made in the form of
a small device. Gadget addiction could affect the development of children and adolescents
such as emotional and behavioral disorders. Emotional and behavioral disorders was a serious
impairment in the development and could decrease productivity and quality of life.
Aim: To analyze the association between gadget addiction level and emotional and behavioral
disorder in 11-12 years old adolescents.
Methods: This was an analytic obsevational study with cross sectional design. The samples
were 11-12 years old adolescents that were using gadget from some elementary schools in
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Semarang. The data were subject's characteristics, gadget addiction level measured using
Smartphone Addiction Scale-Short Version, emotional and behavioral disorder using
Strenghts and Difficulties Questionnaire, and socioeconomic status using Bistok Saing
Questionnaire. Chi-square test was used for statitical analysis.

Results: The number of subjects were 75 people. Bivariate chi-square test showed significant
association between gadget addiction level and emotional and behavioral disorder in 11-12
years old adolescents (p=0,002). There was no association between father’s education level
and emotional and behavional disorder (p=0,521), mother’s education level with emotional
and behavional disorder (p=0,903), and numbers of sibling with emotional and behavional
disorder (p=0,627).

Conclusions: There was an association between gadget addiction level and emotional and
behavional disorder in 11-12 years old adolescents.

Keywords: adolescents, gadget addiction level, emotional and behavioral disorder

PENDAHULUAN

Menurut WHO, anak usia 10-19 tahun telah dikategorikan sebagai remaja. Masa
remaja atau masa adolesens merupakan fase transisi masa kanak-kanak ke masa dewasa yang
ditandai dengan percepatan tumbuh kembangnya.! Setiap orangtua tentunya mengidamkan
anak dengan pertumbuhan dan perkembangan yang normal, tetapi tidak jarang terjadi
gangguan perkembangan pada anak.? Tercapainya tumbuh kembang yang optimal bergantung
pada hasil interaksi faktor genetik dan lingkungan biofisikopsikososial.® Bapak Psikologi
Remaja yaitu Stanley Hall berpendapat bahwa masa remaja merupakan masa badai dan
tekanan (storm anda stress).*

Gangguan emosi dan perilaku merupakan hendaya yang serius dalam perkembangan
dan menurunkan produktivitas serta kualitas hidup anak.”> Orangtua dari 1.500.000 anak dan
remaja di Amerika Serikat melaporkan bahwa anaknya memiliki masalah emosional,
perkembangan, dan perilaku yang konsisten.® Selain itu, 12,5% anak di Singapura yang
berusia 6-12 tahun memiliki gangguan emosi dan perilaku.” Hasil survei Federasi Kesehatan
Mental Indonesia (Fekmi) tahun 2003 di 10 kota besar yaitu Medan, Padang, Jakarta,
Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Banjarmasin, Denpasar dan Ujung Pandang
menunjukkan, 54% remaja mengaku pernah berkelahi, 87% berbohong, 28% merasa
kekerasan sebagai hal yang biasa, dan 8,9% pernah mencoba narkoba.?

Berbagai stresor psikososial seperti adanya penyakit fisik, pola asuh inadekuat,
kekerasan dalam rumah tangga, hubungan dengan teman sebaya yang inadekuat, serta
kemiskinan dapat mempengaruhi proses perkembangan kognitif anak sehingga terbentuk
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pandangan negatif terhadap lingkungan dan dirinya sendiri.” Penelitian yang dilakukan oleh
Wiguna, dkk pada 161 anak dan remaja menunjukkan bahwa 54,81% mengalami masalah
hubungan dengan teman sebaya dan 42,2% mengalami masalah emosional.’

Salah satu faktor timbulnya gangguan ini adalah kehidupan di kota besar di mana
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu pesat memberi tuntutan dan tekanan
terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak dan remaja.®'° Gadget merupakan salah satu
hasil perkembangan teknologi yang diciptakan dalam bentuk perangkat kecil yang
penggunaannya semakin meningkat.’* Jika dipandang dari harga, gadget bukanlah barang
yang murah sehingga hanya digunakan oleh orang-orang yang berkepentingan saja, tetapi
faktanya anak-anak mulai usia 3 tahun dan remaja pun sudah menggunakannya.*?

Hasil penelitian dari Maulida tentang pengaruh penggunaan gadget pada anak,
menggambarkan bahwa penggunaan gadget dapat menyebabkan kesenjangan sosial dalam
bermasyarakat.’* Menurut hasil observasi yang dilakukan kepada beberapa keluarga di salah
satu daerah di Yogyakarta pada tahun 2013, menunjukan sejak menggunakan gadget, ketika
di rumah anak menjadi susah diajak berkomunikasi, tidak peduli dan kurang berespon pada
saat orang tua mengajaknya berbicara."

Pada usia tujuh tahun, anak-anak akan menghabiskan total waktu untuk menonton
layar gadget sekitar satu tahun. Remaja saat ini menghabiskan enam jam sehari untuk
memainkan ponsel pintar mereka. Anak-anak yang saat ini berusia 10 tahun, rata-rata melihat
layar berbeda dari gadget mereka di rumah dan bahkan menonton dua atau lebih layar pada
saat yang sama.’® Remaja akhirnya akan tumbuh menjadi pecandu komputer, televisi, dan
ponsel pintar. Hal tersebut tidak berbeda dengan mereka yang kecanduan alkohol. Paparan
layar gadget dapat menginduksi pelepasan hormon dopamine yang berperan penting dalam
pembentukan sifat ketergantungan atau kecanduan.®

Dari uraian di atas, kecanduan gadget memberi dampak bagi perkembangan anak dan
remaja. Namun belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan tingkat kecanduan
gadget dengan gangguan emosi dan perilaku pada remaja usia 11-12 tahun. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengetahui hubungan tingkat kecanduan gadget dengan gangguan emosi dan

perilaku pada remaja usia 11-12 tahun.
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METODE

Penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan belah lintang (cross
sectional). Penelitian ini dilakukan di SD Nasima, SD PL Don Bosko, SD Islam Hidayatullah,
dan SD Hj. Isriati Baiturrahman Semarang. Sampel penelitian diperolah secara purposive
sampling. Dari ke empat sekolah tersebut kan diambil subyek yang memenuhi kriteria inklusi
berusi 11-12 tahun dan indeks massa tubuh dalam batas normal. Subyek dengan riwayat
gangguan emosi dan perilaku dan sedang sakit atau menjalani pengobatan tidak diikuti
sertakan dalam penelitian. Didapatkan 81 subyek yang mengikuti penelitian pada periode
penelitian namun hanya 75 subyek yang memenuhi kriteria penelitian. Data tingkat
kecanduan gadget didapat menggunakan kuesioner Smartphone Addiction Scale Short
Version (SAS-SV). Gangguan emosi dan perilaku subyek didapatkan dengan menggunakan
kuesioner yang telah diuji validasi dan realibitasnya yaitu Strenghts and Difficulties
Questionnaire (SDQ)."

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada siswa SD usia 11-12 tahun yang diambil dari SD Nasima,
SD PL Don Bosko, SD Islam Hidayatullah, dan SD Hj. Isriati Baiturrahman Semarang.
Didapatkan sebanyak 75 anak yang menjadi sampel penelitian. Sebelum pengambilan data
tingkat kecanduan gadget dan gangguan emosi dan perilaku, dilakukan pengukuran
antopometri. Data tingkat kecanduan gadget dan gangguan emosi dan perilaku didapatkan
melalui pengisian kuesioner secara langsung oleh subyek penelitian. Kemudian dikategorikan
menjadi ketegori tinggi dan rendah untuk tingkat kecanduan gadget, sedangkan gangguan
emosi dan perilaku dikategorikan menjadi normal, borderline, dan abnormal.
Deskripsi Sampel
Deskripsi sampel dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Karakteristik Subyek

Karakteristik N=75 n (%)

Jumlah subyek penelitian 75 (100)
Jenis Kelamin

Laki-laki 37 (49,3)

Perempuan 38 (50,7)
Usia (tahun)

Sebelas 41 (54,7)

Dua belas 34 (45,3)
Pekerjaan Ibu

Bekerja 42 (56,0)

Tidak Bekerja 33 (44,0)
Tingkat pendidikan ayah

Tinggi 65 (86,7)

Sedang 10 (13,3)
Tingkat pendidikan ibu

Tinggi 60 (80,0)

Sedang 15 (20,0)
Jumlah saudara (orang)

Kurang dari 4 60 (80,0)

Lebih dari 3 15 (20,0)
Status sosial ekonomi

Tinggi 75 (100)

Tabel 2. Tingkat Kecanduan Gadget dan Gangguan Emosi dan Perilaku

Karakteristik N=75 n (%)

Tingkat kecanduan gadget

Tinggi 39 (52,0)

Rendah 36 (48,0)
Gangguan emosi dan perilaku

Normal 7(9,3)

Borderline 19 (25,3)

Abnormal 49 (65,3)
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Hubungan Tingkat Kecanduan Gadget dengan Gangguan Emosi dan Perilaku Remaja
Usia 11-12 Tahun

Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji chi square didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecanduan gadget dengan gangguan emosi
dan perilaku (p=0,002). Hasil analisis statistik dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Analisis hubungan tingkat kecanduan gadget dengan gangguan emosi dan perilaku

Tingkat Gangguan emosi dan perilaku
kecanduan Normal Borderline | Abnormal p
Total (%)
gadget (%) (%) (%)
Tinggi 3(4,0) 4 (5,3) 32 (42,7) 39 (52,0)
Rendah 4 (5,3) 15 (20,0) 17 (22,7) 36 (48,0) 0,002*
Total 7(9,3) 19 (25,3) 49 (65,4) 75 (100)

*Uji Chi-Square

Menurut hasil penelitian dari Anggrahini yang dilakukan Yogyakarta pada tahun
2013, menunjukan bahwa sejak menggunakan gadget, ketika di rumah anak menjadi susah
diajak berkomunikasi, tidak peduli dan kurang berespon pada saat orang tua mengajaknya
berbicara.* Hal tersebut dapat menimbulkan kesenjangan antara anak dengan orang tuanya,
lingkungannya, bahkan teman sebayanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulia pada tahun 2015 menunjukkan bahwa ada
pengaruh penggunaan gadget pada perkembangan psikososial anak. Pada saat menggunakan
gadget, waktu mereka terbuang untuk terus bermain game. Hovart menjelaskan bahwa
kecanduan tidak hanya terhadap zat saja, akan tetapi juga pada aktivitas tertentu yang
dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan dampak negatif begitupun dengan kecanduan
terhadap gadget. Hal ini akan menghambat proses sosialisasi anak dan akan menimbulkan
ketergantungan pada gadget tersebut.*®°

Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh pada risiko timbulnya gangguan emosi dan
perilaku pada anak. Penelitian oleh Harahap dkk menyebutkan bahwa tingkat pendidikan
yang rendah memiliki dapat menyebabkan kurangnya pengetahuan tentang cara merawat anak
dengan baik, sehingga berisiko menimbulkan gangguan emosi dan perilaku.?’ Analisis
hubungan tingkat pendidikan orang tua dengan gangguan emosi dan perilaku dapat dilihat
pada tabel 4 dan 5 berikut.
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Tabel 4. Analisis hubungan tingkat pendidikan ayah dengan gangguan emosi dan perilaku

Tingkat Gangguan emosi dan perilaku
pendidikan | Normal | Borderline | Abnormal p
Total (%)
ayah (%) (%) (%)
Tinggi 6 (8,0) 17 (22,7) | 42(56,0) | 65(86,7) 0.521*
Sedang 1(1,3) 2(2,7) 7(9,3) 10 (13,3)
Total 7(9,4) 19 (25,3) | 49 (65,3) 75 (100)
*Uji Fisher
Tabel 5. Analisis hubungan tingkat pendidikan ibu dengan gangguan emosi dan perilaku
Tingkat Gangguan emosi dan perilaku
pen(ijtl)(ilkan Nc()g/:Sal Bor((ii)zr)llne Abr(l(;:)mal Total (%) p
Tinggi 5(6,7) 16 (21,3) | 39(52,0) | 60 (80,0) 0.003%
Sedang 2 (2,7 3(4,0) 10 (13,3) | 15(20,0)
Total 7(9,4) 19 (25,3) | 49(65,3) 75 (100)

*Uji Chi-Square

Pada penelitian ini, tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan
gangguan emosi dan perilaku dengan p=0.521 untuk tingkat pendidikan ayah dan p=0,903
untuk tingkat pendidikan ibu. Hal ini dimungkinkan terjadi karena sebagian besar ibu (56,0%)
bekerja sehingga orang tua tidak memiliki waktu luang untuk berinteraksi dan merawat anak-
anaknya.

Selain itu, pada penelitian ini didapatkan bahwa jumlah anak dalam keluarga tidak
memiliki hubungan dengan gangguan emosi dan perilaku. Hasil analisis statistik dapat dilihat

pada tabel 6.
Tabel 6. Analisis hubungan jumlah saudara dengan gangguan emosi dan perilaku
Jumlah Gangguan -emosi dan perilaku
Saudara N(()g/:gal Borg)ir)lme Abr(l(;or)mal Total (%) P
Kurangdari4 | 6(8,0) 14 (18,7) | 40(53,3) | 60 (80,0) 0,627
Lebih dari 3 1(1,3) 5(6,7) 9 (12,0 15 (20,0)
Total 7(9,3) 19 (25,4) | 49 (65,3) 75 (100)
*Uji Chi-Square
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Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Harahap dkk dan Seifer et al
yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara jumlah anak dengan gangguan emosi dan
perilaku pada keluarga dengan jumlah anak 4 orang atau lebih.?®?* Perbedaan ini
dimungkinkan karena sebagian besar orang tua memiliki tingkat pendidikan yang tinggi yang
memungkinkan pengetahuan mengenai cara merawat anak dengan baik. Selain itu juga,
terdapat 33 (44,0%) ibu yang tidak bekerja, sehingga dapat meluangkan waktu yang lebih

untuk merawat dan berinteraksi dengan anak-anaknya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Terdapat hubungan antara tingkat kecanduan gadget dengan gangguan emosi dan
perilaku remaja usia 11-12 tahun. Sedangkan tidak terdapat hubungan tingkat pendidikan
orang tua dan jumlah saudara dengan gangguan emosi dan perilaku remaja usia 11-12 tahun.
Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubugan tingkat kecanduan
gadget dengan gangguan emosi dan perilaku menggunakan metode pengukuran yang berbeda
dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan kelompok usia yang lebih bervariasi. Selain itu,
juga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain selain

tingkat kecanduan gadget yang dapat menyebabkan gangguan emosi dan perilaku.
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